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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the levels of NPK, amino acids, and phytohormones in golden 

snail extract fermented using EM4 (Effective Microorganism 4). This research was carried 

out by adding active EM4 consisting of 6 concentration levels (0%, 5%, 10%, 15%, 20%, 

25%) and sugar water into a reactor containing golden snail extract waste. The fermentation 

process was carried out for 14 days. Next, samples were taken on day 0 and day 14 to 

analyze the macronutrient content consisting of N-total, P2O5 and K2O, amino acid content, 

and phytohormones using the Kjeldhal and LCMS methods. The results of the research 

showed that total N and potassium levels were very significantly different, where there was a 

decrease in total N levels from golden snail extract at several active EM4 concentrations 

during the fermentation process, the highest nitrogen content was detected in fermentation 

without EM4 (0%), namely 1.766 % (v/v). The smallest nitrogen content was in fermentation 

using 25% active EM4, namely 1.474%. Meanwhile, phosphorus content did not decrease 

significantly during 14 days of fermentation in all treatments. As the concentration of active 

EM4 increased, there was a decrease in 12 types of amino acids from fresh golden snail 

extract. Cytokinin and Gibberellin content was not identified, while IAA (Indole acetic acid) 

increased during the 14-day fermentation process in all treatments. 
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PENDAHULUAN  
Keong mas merupakan salah satu hama untuk tanaman, terutama pada tanaman padi muda dengan 

daya rusak mencapai 10 - 100% serta kemampuan merusak yang relatif cepat (Iqbal Shukri, 2023). Tidak 

cukup dengan serangan hama, permasalah utama yang dialami petani adalah mahal dan langkanya pupuk 

kimia di pasaran. Kenyataan yang terjadi selama ini, penggunaan pupuk kimia dilahan pertanian Indonesia 

sudah berjalan sangat lama, dengan dosis aplikasinya dari tahun ketahun semakin meningkat sehingga 

berdampak pada kerusakan fisik, kimia dan biologi tanah serta residunya juga berdampak pada pencemaran 

lingkungan.  

Selama kurun waktu 10 tahun ke belakang, petani semakin sadar akan dampak yang ditimbulkan dari 

penggunaan pupuk kimia yang terus menerus terhadap lingkungan dan produk-produk pertanian yang 
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dihasilkan. Masyarakat juga semakin sadar bahwa produk-produk pertanian harus aman dikonsumsi dan di 

dukung dengan sistem budidaya yang berkelanjutan. Untuk menjawab permasalahan tersebut, salah satu 

upaya untuk mengatasinya adalah dengan penggunaan pupuk organik. Penggunaan pupuk organik dapat 

meningkatkan kesuburan tanah, ramah lingkungan dan juga biaya pupuk yang murah. Pupuk organik dapat 

berbentuk padatan dan cair. Pupuk organik cair merupakan larutan hasil pembusukan bahan-bahan organik 

seperti sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia (Satriawi et al., 2019). 

 Pupuk organik pada dasarnya dapat dibuat dari bahan bahan organik yang banyak dijumpai di 

lingkungan sekitar seperti kotoran sapi, kambing, ayam, seresah daun, sisa sayuran dan buah serta bahan 

organik lainnya. Hama pertanian seperti keong mas juga dapat dimanfaatkan dan di olah menjadi bahan baku 

pupuk organik dan juga biostimulan bagi tanaman. Menurut (Fransiska Fenti Damayanti, 2015) keong mas 

memiliki kandungan asam amino yang berpotensi sebagai biostimulan yang dapat menyehatkan tanaman. 

Biostimulan adalah zat atau mikroorganisme yang diberikan pada tanaman untuk meningkatkan efisiensi 

penyediaan nutrisi, meningkatkan daya adaptasi terhadap cekaman abiotik serta meningkatkan kualitas 

tanaman. Asam humat, chitosan, ekstrak tanaman, hydrolysis protein, senyawa N serta jamur dan bakteri 

adalah bahan-bahan yang tergolong biostimulan (du Jardin, 2015) . 

Keong mas mengandung mikroba pelarut fosfat, Azospirilium, Azotobacter, Pseudomonas, 

Staphylococcus (Suharjono, Asmono and Wardana, 2022). Bakteri-bakteri tersebut dikenal bermanfaat 

sebagai mikroorganisme penyubur tanaman. Tetapi berdasarkan kajian yang lebih mendalam, keong mas 

ternyata juga memiliki kandungan protein, asam amino serta hormon tumbuhan (Erika Mei S. Payuran, 

2019) dan (Posaluk and Junkasiraporn, 2017). Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

formulasi produk biostimulan untuk tanaman melalui pemanfaatan hama keong mas. 

Penggunaan Biostimulan asam amino dari bahan alami tentunya lebih aman untuk digunakan 

dan berkelanjutan dalam praktek pertanian yang ramah lingkungan. Oleh sebab itu, hasil penelitian 

diharapkan mampu menjadi alternatif bagi para petani dalam menyediakan kebutuhan Biostimulan 

bagi tanaman. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga bermanfaat dalam mengurangi dosis pupuk 

kimia melalui subtitusi dengan menggunakan ekstrak keong mas yang telah difermentasi. 

Penelitian ini dibagi menjadi 2 tahapan kegiatan penelitian. Kegiatan pertama yaitu optimalisasi hasil 

biostimulan asam amino, hormon endogen dan NPK ekstrak keong mas melalui proses fermentasi 

menggunakan EM4 (Effective Microorganism 4). Selanjutnya dilakukan pengujian dari ekstrak keong mas 

yang telah difermentasi menggunakan EM4 aktif  pada tanaman.            

METODE PENELITIAN 
Langkah langkah dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Munawaroh, Sutisna, dan Pharmawati 

(Munawaroh, Sutisna and Pharmawati, 2013). Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Juni s.d 

November 2023 di TEFA (Teaching Factory) Rumah Organik dan Laboratorium Tanaman Politeknik Negeri 

Jember. Alat yang digunakan antara lain: pH Meter, HPLC, Blender, Pipet, Timbangan analitik, Gelas ukur, 

Wadah reaktor. Bahan yang digunakan antara lain: Keong mas, EM4, Gula, Aquadest, Alkohol, H2SO4. 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok Non Faktorial dengan 6 perlakuan 

konsentrasi EM4 (v/v) yaitu : (0%; 5%; 10%; 15%; 20%; dan 25%) dengan 4 kali ulangan.  

Variabel yang diamati adalah kadar N,P,K, Asam amino dan Fitohormon dari ekstrak keong mas. Data 

hasil penelitian di analisis menggunakan analisis sidik ragam dengan uji F pada taraf kepercayaan 95% untuk 

melihat pengaruh perlakuan. Apabila hasil ragam berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut dengan 

menggunakan uji Rentang Ganda Duncan atau DMRT (Duncan Multiple Range Test). 

Pelaksanaan Penelitian. Pengaktifan EM4 dilakukan dengan mencampurkan EM4 dan aquadest 

dengan rasio perbandingan 1:20 (5%). Kemudian didiamkan pada kondisi anaerob di suhu ruang selama 5-7 

hari (Munawaroh, Sutisna and Pharmawati, 2013). Kegiatan awal dalam mempersiapkan sampel adalah 
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menghaluskan keong mas segar bersama dengan cangkangnya, selanjutnya menambahkan EM4 aktif pada 

masing-masing perlakuan, kemudian difermentasikan secara anaerob selama 14 hari dan mengukur pH setiap 

5 hari sekali. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 2 kali pada hari ke 0 dan hari ke 14 untuk melihat 

kandungan NPK-total, asam amino dan fitohormon.     

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Pengaruh Fermentasi Ekstrak Keong Mas dalam EM4 Terhadap Kadar NPK. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kadar total NPK pada beberapa konsentrasi EM4 aktif berpengaruh nyata (hasil analisis 

disajikan pada tabel 1).  

 

Tabel 1. Rerata total NPK pada beberapa konsentrasi EM4 Aktif 

Penambahan  

EM4 Aktif 

Rerata Total N  

(%) 

Rerata Total P2O5  

(%) 

Rerata Total K2O  

(%) 

0% 1.623 
a 

0.204 
a 

0.185 
a 

5% 1.618 
a 

0.201 
a 

0.185 
a 

10% 1.590 
ab 

0.190 
a 

0.179 
a 

15% 1.568 
bc 

0.186 
a 

0.186 
a 

20% 1.538 
c 

0.169 
a 

0.087 
b 

25% 1.390 
d 

0.136 
b 

0.202 
a 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT 5 %. 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rerata total kadar Nitrogen (N) dan P2O5 (P) mengalami 

penurunan seiring dengan penambahan level konsentrasi EM4 aktif. Kadar N paling tinggi terdeteksi pada 

perlakuan EM4 (0%), yaitu sebesar 1,623 % (v/v), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan penambahan 

EM4 aktif  (5%) dan (10%). Sedangkan kadar N paling kecil pada penambahan EM4 aktif  (25%) sebanyak 

1,39 (v/v). Kadar K2O (K), paling tinggi terdeteksi pada perlakuan penambahan EM4 aktif (25%) sebanyak 

0,2% (v/v).  

Adanya penurunan kadar N ekstrak keong mas dengan adanya penambahan EM4 aktif diduga karena 

semakin tinggi konsentrasi EM4 dapat meningkatkan aktifitas mikroorganisme sehingga nitrogen diperlukan 

untuk proses hidupnya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Widyabudiningsih, et al., 2021) bahwa unsur 

nitrogen yang terdapat dalam bahan organik akan hilang dalam bentuk NH3 yang menguap ke udara dan 

metabolisme sel. Lebih lanjut, dalam penelitian tersebut juga dinyatakan bahwa bahan organik juga dapat 

digunakan sebagai nutrisi oleh mikroorganisme untuk keberlangsungan hidupnya.  

 

 

Gambar 1. Perbandingan kadar N ekstrak Keong Mas pada lama fermentasi 

 

Pada gambar 1 terlihat adanya peningkatan kadar N pada tiap level konsentrasi EM4 Aktif selama 

proses fermentasi, hal ini diduga karena adanya proses dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme 
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mengubah amoniak menjadi nitrit (Bachtiar et al., 2019). Selain itu penurunan kadar Nitrogen juga dapat 

terjadi dikarenakan adanya penguapan Nitrogen dalam bentuk NH3, serta untuk aktivitas metabolisme 

mikroorganisme (Suharjono, Asmono and Wardana, 2022). 

 

 
 

Gambar 2. Perbandingan kadar P ekstrak Keong Mas pada lama fermentasi 

 

Pada gambar 2 terlihat bahwa kadar P pada tiap level konsentrasi EM4 aktif, rata-rata terjadi 

penurunan selama proses fermentasi. Hal ini terjadi karena penguraian P oleh mikro organisme kurang 

optimal sehingga terjadi penurunan kadar P (Bachtiar et al., 2019). Kadar P rata-rata semakin kecil terlihat 

pada perlakuan fermentasi menggunakan EM4 aktif 25%. Hal ini dikarenakan dalam keong mas juga ada 

bakteri pelarut fosfat yang aktif sehingga hasil konsentrasi P yang terdeteksi tidak berbeda nyata dengan 

fermentasi yang menggunakan EM4 aktif. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan peneliti terdahulu bahwa 

dalam Mikroorganisme Lokal (MOL) keong mas terdapat bakteri pelarut fosfat seperti Pseudomonas, 

Bacillus dan Azotobacter (A. Siregar, 2017).  

 

 
Gambar 3. Perbandingan kadar K ekstrak Keong Mas pada lama fermentasi 

 

Pada gambar 3. menunjukkan adanya peningkatan kadar K pada tiap level konsentrasi EM4 aktif 

mulai dari konsentrasi EM4 aktif 0% hingga 20%. Kenaikan K selama proses fermentasi disebabkan oleh 

aktifitas mikroorganisme yang menguraikan bahan organik (Bachtiar et al., 2019). Sedangkan pada 

konsentrasi 25% terjadi penurunan kadar K selama proses fermentasi. Adanya penurunan K selama proses 

fermentasi ini terjadi dan diduga karena sudah tidak ada lagi penambahan unsur K pada proses fermentasi, 

sehingga bakteri atau mikroorganisme lain dalam EM4, menggunakan ion K+ bebas untuk keperluan 

metabolismenya. Secara garis besar, unsur hara dalam pupuk akan semakin menurun karena proses 

perlakuan dan penyimpanan baik itu unsur nitrogen, kalium maupun fosfor (Harry Oliver Buckman, 2015). 
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Adanya variasi nilai kadar K antara lain disebabkan karena adanya perbedaan kecepatan mikroorganisme 

dalam melakukan proses dekomposisi bahan organik saat fermentasi.   

Pengaruh Fermentasi Ekstrak Keong Mas dalam EM4 Terhadap Kadar Asam Amino. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kadar total asam amino pada beberapa konsentrasi EM4 aktif menunjukkan 

pengaruh nyata (hasil analisis disajikan pada tabel 2.). 

 

Tabel 2. Rerata total Asam Amino pada beberapa konsentrasi EM4 Aktif 

Penambahan 

EM4 Aktif 

% (v/v) 

Jenis dan Rerata Konsentrasi Asam Amino % (v/v) 

A
r
g
in

in
e
 

T
y
c
o
si

n
e 
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n
in

e
 

C
y
st

e
in

e
 

G
lu

ta
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a
c
id

 

M
e
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in
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G
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in

e
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so
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A
sp

a
r
ti

c 

a
c
id

 

P
r
o
li

n
e
 

T
h

r
e
o
n

in
e
 

V
a
li

n
e
 

0% 

Kontrol 
1.415 a 0.403 a 0.492 a 0.743 a 1.069 a 0.215 a  0.426 a 0.379 a 1.873 a 0.326 a 0.391 a 0.195 a 

5% 1.033 b  0.347 b 0.436 b 0.677 b 0.837 d 0.191 a 0.416 a  0.306 b 1.126 b 0.276 b 0.292 b 0.149 bc 

10% 0.896 c 0.295 cd 0.364 c 0.592 c 1.007 b 0.139 b 0.250 b 0.252 c 1.030 c 0.220 c 0.266 bc 0.158 b 

15% 0.681 d 0.298 cd 0.378 c 0.598 c 0.911 c 0.124 b 0.240 b 0.244 cd 1.125 b 0.192 d 0.243 cd 0.158 b 

20% 0.685 d 0.304 c 0.328 d 0.574 c 0.917 c 0.129 b 0.176 c 0.228 cd 0.974 d 0.195 cd 0.237 cd 0.144 bc 

25% 0.520 e 0.268 d 0.238 e 0.437 d 0.828 d 0.122 b 0.099 d 0.219 d 0.478 e 0.213 cd 0.233 d 0.123 c 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT 5 %. 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa beberapa konsentrasi EM4 aktif yang diujikan berpengaruh 

nyata pada masing-masing kadar asam amino. Pada perlakuan kontrol (0%) rata-rata kadar asam amino 

terdeteksi memiliki nilai paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainya. Terlihat pula bahwa kadar 

EM4 aktif 25% memiliki nilai rata-rata asam amino paling kecil. Pada proses hidrolisis enzimatis, bakteri 

asam laktat termasuk dalam bakteri proteolitik yang mampu menghasilkan enzim protease, sebagai pemecah 

protein, namun untuk pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri asam laktat, ternyata membutuhkan 

nitrogen dan asam amino bebas sebagai makanannya (Suwarny, 2022). Kebutuhan bakteri akan asam amino 

bebas tersebut diduga menjadi penyebab menurunya konsentrasi asam amino. 

  

 

Gambar 4. Perbandingan kadar Asam Amino ekstrak Keong Mas pada lama fermentasi 

 

Pada gambar 4 menujukkan bahwa perbandingan kadar asam amino ekstrak keong mas mengalami 

peningkatan selama proses fermentasi. Adanya peningkatan kadar asam amino selama proses fermentasi 

diakibatkan oleh mikroorganisme yang memliliki aktifitas proteolitik yang mampu mengurai protein menjadi 

bentuk lebih sederhana yaitu asam amino sehingga kadarnyapun meningkat (Max et al., 2016).  
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Beberapa peran asam amino bagi tumbuhan antara lain: Proline dapat mengurangi efek cekaman 

abiotik dan mempercepat waktu pemulihan dari stres abiotik dengan memperkuat dinding sel, serta 

meningkatkan kesuburan serbuk sari (Hayat et al., 2012); L-Glycine dan L-Glutamic Acid adalah komponen 

kunci untuk produksi klorofil, dapat mengkelat nutrisi ion logam dan memfasilitasi penyerapan dan 

pergerakan tanaman ke dalam sel (Mattioli et al., 2018). Asam amino L-Metionin adalah prekursor etilen 

yang merangsang pematangan (Zhao, 2012); L-Arginine adalah prekursor produksi sitokinin yang terlibat 

dalam pertumbuhan sel, pertumbuhan tunas ketiak dan penuaan daun (Winter et al., 2015). 

Pengaruh Fermentasi Ekstrak Keong Mas dalam EM4 Terhadap Kadar Fitohormon. Hasil 

analisis fitohormon dari ekstrak keong mas menunjukkan bahwa kadar hormon sitokinin dan giberelin tidak 

teridentifikasi, sedangkan pada kadar total IAA yang termasuk dalam hormon auksin menunjukkan bahwa 

pada beberapa konsentrasi EM4 aktif terdapat pengaruh berbeda nyata (hasil analisis disajikan pada tabel 3.). 

 

Tabel 3. Rerata total IAA pada beberapa konsentrasi EM4 Aktif 

Penambahan  

EM4 Aktif 

Rerata Total IAA  

(%) 

Rerata Total Sitokinin 

(%) 

Rerata Total Giberelin 

(%) 

0% 0.448 
a 

nd nd 

5% 0.455 
ab 

nd nd 

10% 0.449 
a 

nd nd 

15% 0.456 
ab 

nd nd 

20% 0.481 
b 

nd nd 

25% 0.530 
c 

nd nd 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT 5 %. 

 nd : tidak teridentifikasi (no detected) 

 

Pada tabel 3. menunjukkan bahwa kadar total IAA mengalami peningkatan seiring dengan 

meningkatan konsentrasi EM4 aktif yang ditambahkan pada ekstrak keong mas. Peningkatan jumlah IAA 

tertinggi mencapai 0,53 % dihasilkan dari ekstrak keong mas dengan penambahan EM4 aktif 25%. Beberapa 

peneliti mengemukakan bahwa hormon Salisic Acid dalam lendir molusca D. Reticulatum (Kästner et al., 

2014). Namun keberadaan IAA dalam Keong Mas ini belum diketahui pasti apakah keong bisa melakukan 

sintensa IAA sendiri atau berasal dari bakteri yang bersimbiosis dengan Keong Mas. 

 

 
Gambar 4. Perbandingan kadar IAA ekstrak Keong Mas pada lama fermentasi 

 

Pada gambar 4. Terlihat bahwa kadar IAA ekstrak keong mas mengalami peningkatan pada semua 

level konsentrasi EM4 aktif selama proses fermentasi. IAA yang terdeteksi dalam penelitian ini diduga 

berasal dari mikroorganisme dalam keong mas dan juga dalam EM4. Peneliti sebelumnya menyatakan 
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bahwa dalam Keong Mas terdapat bakteri Pseoudomonas flourescens (Mudi, Anwar and Ali Sadikin, 2023). 

Bakteri tersebut mampu menghasilkan IAA dan juga berperan sebagai pelarut fosfat. Selain itu semakin 

banyak konsentrasi EM4 aktif diduga memacu produksi IAA. Karna dalam EM4 merupakan bioaktivator 

yang berisi mikroorganisme seperti Pseoudomonas flourescens, Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus 

sp. menunjukkan aktivitasnya sebagai pelarut fosfat dan menghasilkan hormon IAA(Istiqomah, 2017). 

KESIMPULAN 
Pada penelitian ini disimpulkan bahwa terjadi penurunan kadar N total dari ekstrak keong mas pada 

beberapa konsentrasi EM4 aktif selama proses fermentasi, kadar N paling tinggi terdeteksi pada fermentasi 

tanpa EM4 (0%), yaitu sebesar 1,766 % (v/v). Kadar N paling kecil pada fermentasi menggunakan 25% EM4 

aktif yaitu sebesar 1,474%. Sedangkan kandungan P tidak mengalami penurunan kadar secara signifikan 

selama fermentasi 14 hari di semua perlakuan. Semakin bertambahnya konsentrasi EM4 aktif, terjadi 

penurunan pada 12 jenis asam amino dari ekstrak keong mas segar. Kandungan Sitokinin dan Giberelin tidak 

teridentifikasi, sedangkan IAA (Indole asetic acid) terjadi peningkatan selama proses fermentasi 14 hari pada 

semua perlakuan. 
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